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ABSTRAK 

 

Relay proteksi merupakan suatu alat yang berperan untuk mendeteksi suatu 

keadaan abnormal (gangguan) pada sistem tenaga listrik, yaitu dengan merasakan 

perubahan besaran listrik yang terdapat pada suatu keadaan abnormal tersebut. 

Tujuan penelitian untuk Untuk  Menghitung mengenai gangguan Jaringan 150 kV 

arus hubung singkat yang terjadi pada penyulang Bali 20kV di PT. PLN Di di 

Gardu Induk Keramasan dan untuk menghitung kapasitas pemutus tenaga (PMT) 

penyulang Bali di Gardu Induk Keramasan. Metode analisis digunakan adalah 

metode kuanititatif dengan menggunakan rumus-rumus gangguan arus hubungan 

singkat. Hasil Perhitungan. 3 fasa, sebesar 8,313.17 A, 2 fasa sebesar 4,156.58 A 

dan 1 fasa 2,353.48 A. Panjang Penyulang  dengan Jarak 25 %  dengan jarak 

1,167 Arus Hubung Singkat 3 fasa sebesar 7,216.87  A, 2 fasa sebesar  3,608.43 A 

dan 1 fasa 2,345.52 A. Panjang Penyulang  dengan Jarak 50 %  dengan jarak 

2,287 Arus Hubung Singkat 3 fasa sebesar 6,372.51  A, 2 fasa sebesar 3,186.25A 

dan 1 fasa 2,341.87 A. Panjang Penyulang  dengan Jarak 75 %  dengan jarak 

2,841 Arus Hubung Singkat 3 fasa sebesar 5,707.85  A, 2 fasa sebesar 2,853.92A 

dan 1 fasa 2,329.74 A dan Panjang Penyulang  dengan Jarak 100 %  dengan jarak 

3,621 Arus Hubung Singkat 3 fas sebesar 5,164.13 A, 2 fasa sebesar 2,582.06 A 

dan 1 fasa 2,321.78. Kapasitas pemutusan (PMT) trafo 150/20 kV nilai gangguan 

hubung singkat sebesar 36.48 kA dan Kapasitas pemutusan untuk proteksi 

penyulang Bali sebesar 79.69 kA.  

 

Kata kunci : Pemutus tenaga (PMT), Penyulang, PLN 
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ABSTRACT 

 

A protective relay is a tool whose role is to detect an abnormal condition 

(disturbance) in the electric power system, namely by sensing changes in the 

electrical quantity contained in the abnormal condition. The aim of the research is 

to calculate the 150 kV short circuit current network disturbances that occur at 

the Bali 20kV feeder at PT. PLN at the Keramasan Main Substation and to 

calculate the power breaker capacity (PMT) of the Bali feeder at the Keramasan 

Main Substation. The analytical method used is a quantitative method using short 

circuit current disturbance formulas. The calculation results. 3 phases, amounting 

to 8,313.17 A, 2 phases of 4,156.58 A and 1 phase 2,353.48 A. The length of the 

feeder with a distance of 25 % with a distance 50% distance with a distance of 

2,287 Short Circuit Current 3 phases of 6,372.51 A, 2 phases of 3,186.25A and 1 

phase 2,341.87 A. Length of the Feeder with a Distance of 75% with a distance of 

2,841 Short Circuit Current of 3 phases of 5,707.85 A, 2 phases of 2,853.92A and 

1 phase 2,329.74 A and Length of Feeder with a Distance of 100% with a distance 

of 3,621 Short Circuit Current for 3 phases is 5,164.13 A, 2 phases is 2,582.06 A 

and 1 phase is 2,321.78. The breaking capacity (PMT) of the 150/20 kV 

transformer has a short circuit fault value of 36.48 kA and the breaking capacity 

for Bali feeder protection is 79.69 kA. 

 

Keywords: Power breaker (PMT), Feeder, PLN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sistem distribusi tenaga listrik dan jalur transmisi merupakan bagian yang 

paling penting, karena memainkan peran kunci dalam transmisi daya dari 

pembangkit ke pusat beban. Sistem tenaga listrik pada dasarnya harus bisa 

memberikan tingkat pelayanan yang tinggi sehingga apabila terjadi sebuah 

gangguan yang tidak bisa dihindari lagi sistem mampu mengurangi waktu 

gangguan yang terjadi. Tegangan lebih dan daya yang hilang dapat terjadi dengan 

beberapa sebab, yaitu salahnya dalam pengoperasian, kondisi alam, dan lain 

sebagainya yang mampu menggangu sebuah sistem.  

 Relay proteksi merupakan suatu alat yang berperan untuk mendeteksi suatu 

keadaan abnormal (gangguan) pada sistem tenaga listrik, yaitu dengan merasakan 

perubahan besaran listrik yang terdapat pada suatu keadaan abnormal tersebut. 

Setelah rele mendeteksi adanya suatu gangguan, rele proteksi akan memberi 

sinyal ke Pemutus Tenaga (PMT) agar membuka / memutuskan rangkaian listrik 

yang sedang terjadi gangguan tersebut, sehingga gangguan dapat dipisahkan dari 

bagian lain yang masih dalam keadaaan bagus. Pemutus tenaga memiliki peran 

penting untuk menghubungkan dan memutus arus beban atau arus gangguan di 

saluran transmisi Komara (2018). 

 Gardu induk Keramasan merupakan salah satu gardu induk yang menjadi 

objek vital nasional sebagai jalur backbone di daerah Palembang. Gardu induk ini 
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sering dihadapkan dengan anomali terhadap suatu perlatan, salah satunya pada 

peralatan pemutus tenaga tegangan tinggi atau PMT.  PMT ini sering dihadapkan 

dengan anomali berupa kenaikan nilai tahanan kontak yang signifikan pada 

kontaknya. Tentu saja perubahan nilai tahanan kontak yang signifikan ini perlu 

dievaluasi sebelum proses kerusakan tersebut meluas karena merupakan suatu 

ancaman yang dapat mengganggu kondisi dari PMT tersebut. 

 Dalam hal mengevaluasi kondisi PMT dari nilai tahanan kontak yang ada di 

penyulang Bali Gardu Induk Keramasan, diperlukan parameter pengukuran dan 

metoda fmea agar dapat melihat penyebab dari kenaikan suatu nilai tahanan 

kontak pada PMT sehingga dapat memberikan hasil keputusan kondisi suatu 

pemutus tenaga tersebut agar tidak terjadi kekeliruan pengambilan keputusan 

dalam mengevaluasi hasil nilai tahanan kontak pada suatu peralatan. Oleh karena 

itu, perlu diadakannya suatu evaluasi atau pemantauan terhadap nilai tahanan 

kontak pada pemutus tenaga tegangan tinggi di penyulang Bali Gardu Induk 

Keramasan berdasarkan metode fmea sehingga dapat memberikan keputusan 

kondisi suatu PMT tersebut agar dapat mencegah terjadinya kerusakan yang 

mengakibatkan kerugian yang meluas di penyulang Bali Gardu Induk Keramasan 

tersebut 

 Berdasarkan Hal Tersebut Penulis Akan Menyusun Skripsi Yang Berjudul 

“Analisis Gangguan Jaringan 150 kV Pada PMT di Gardu Induk 

Keramasan” . 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas , dapat di rumuskan 

masalah nya sebagai berikut : 

1 Menghitung mengenai gangguan Jaringan 150 kV arus hubung singkat yang 

terjadi pada penyulang Bali 20kV di PT. PLN Di di Gardu Induk Keramasan? 

2 Menghitung kapasitas pemutus tenaga (PMT) penyulang Bali di Gardu Induk 

Keramasan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar hasil yang didapat lebih tepat, akurat serta terperinci, maka penulis 

membatasin masalah dari perumusan masalah, yang akan dibahas adalah sebagaio 

berikut :  

1. Gardu Induk Keramasan memiliki 13 penyulang, peneliti hanya membahas 

penyulang Bali yang ada di Gardu Induk Keramasan 

2. Membahas koordinasi protersi relai arus lebih (OCR) dan kapasitas 

pemutus tenaga (PMT) penyulang Bali di Gardu Induk Keramasan 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

1. Untuk  Menghitung mengenai gangguan Jaringan 150 kV arus hubung 

singkat yang terjadi pada penyulang Bali 20kV di PT. PLN Di di Gardu 

Induk Keramasan. 

2. Untuk menghitung kapasitas pemutus tenaga (PMT) penyulang Bali di 

Gardu Induk Keramasan  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun 

dalam lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penulisan, Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung mengenai judul 

skripsi tersebut. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang data-data beban pada PMT dan rumus 

pengolahan data. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

Bab ini berisikan tentang perhitungan dan Analisis tentang Gangguan 

Jaringan pada PMT. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 

analisis Skripsi yg telah dibuat. 
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